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BAB 1. PENDAHULUAN 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tengah berada di persimpangan sejarah ekonominya. Selama 
berabad-abad, timah menjadi tulang punggung perekonomian daerah ini—membentuk lanskap, 
budaya kerja, dan struktur sosial masyarakatnya. Nama Bangka bahkan identik dengan timah di kancah 
perdagangan internasional, menjadikan provinsi ini sebagai salah satu produsen timah terbesar di 
dunia. 

Namun, ketergantungan pada satu komoditas ekstraktif membawa risiko yang kini semakin nyata. 
Cadangan timah yang semakin menipis, fluktuasi harga global yang sulit diprediksi, dan degradasi 
lingkungan yang tak terelakkan menjadi tantangan serius yang harus dihadapi. Lebih dari itu, model 
ekonomi ekstraktif tidak menciptakan nilai tambah yang signifikan—timah diekspor dalam bentuk 
mentah atau setengah jadi, sementara negara tujuan yang menikmati margin keuntungan dari proses 
pengolahan lanjutan. 

Di tengah tantangan tersebut, muncul peluang besar yang selama ini kurang tergarap. Babel memiliki 
kekayaan alam yang luar biasa beragam: lada putih Muntok yang telah mendunia sejak era kolonial, 
kelapa dan sawit yang tumbuh subur, perikanan yang melimpah di perairan sekitar kepulauan, hingga 
buah-buahan lokal yang unik seperti durian Klamunod dan alpukat Roro. Keragaman ini merupakan 
modal berharga yang dapat menjadi fondasi ekonomi baru yang lebih berkelanjutan. 

Pertanyaannya bukan lagi "apa yang kita miliki?" melainkan "bagaimana mengolahnya menjadi produk 
bernilai tinggi?" Inilah esensi dari hilirisasi—sebuah strategi transformasi ekonomi yang menggeser 
fokus dari ekspor bahan mentah ke pengolahan dan penciptaan nilai tambah di dalam negeri. Laporan 
ini hadir untuk menjawab pertanyaan tersebut melalui strategi hilirisasi yang komprehensif, terukur, dan 
berkelanjutan. 

1.1 Latar Belakang 

Transformasi ekonomi Bangka Belitung dari ketergantungan timah menuju ekonomi berbasis 
pengolahan merupakan keniscayaan sejarah. Industri pertambangan timah yang telah berlangsung 
selama ratusan tahun kini menghadapi berbagai tantangan struktural yang memaksa daerah ini untuk 
mencari sumber pertumbuhan ekonomi alternatif. Cadangan timah yang terus menurun, biaya ekstraksi 
yang semakin tinggi, serta tekanan regulasi lingkungan yang semakin ketat menjadi faktor-faktor 
pendorong utama transformasi ini. 

Data struktur PDRB Bangka Belitung menunjukkan bahwa transisi ini sesungguhnya sudah 
berlangsung. Industri pengolahan kini menyumbang sekitar 19-21% PDRB provinsi, menjadikannya 
sektor terbesar dalam struktur ekonomi daerah. Perdagangan besar dan eceran menyumbang sekitar 
14-16%, sementara sektor pertanian dan perikanan secara agregat juga memberikan kontribusi yang 
signifikan. Di beberapa kabupaten seperti Bangka Selatan, sektor pertanian bahkan menyumbang lebih 
dari 40% PDRB, menunjukkan potensi besar yang dapat dikembangkan lebih lanjut. 

Karakteristik geografis Bangka Belitung sebagai provinsi kepulauan memberikan keunikan tersendiri 
dalam pengembangan ekonominya. Wilayah daratan yang relatif terbatas namun subur cocok untuk 
pengembangan pertanian dan perkebunan, sementara wilayah perairan yang luas menawarkan potensi 
perikanan dan kelautan yang belum tergarap optimal. Kombinasi karakteristik agro-maritim ini menjadi 
fondasi kuat untuk strategi hilirisasi yang mengintegrasikan berbagai sektor ekonomi. 

Pergeseran struktur ekonomi ini sejalan dengan arah pembangunan nasional yang menekankan 
pentingnya hilirisasi dan penciptaan nilai tambah di dalam negeri. Pemerintah pusat telah menetapkan 
berbagai kebijakan yang mendorong pengolahan komoditas primer menjadi produk bernilai tambah 
tinggi, termasuk pembatasan ekspor bahan mentah untuk komoditas tertentu. Momentum kebijakan 
nasional ini perlu ditangkap oleh Bangka Belitung untuk mempercepat transformasi ekonominya. 
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Selain faktor ekonomi dan kebijakan, terdapat pula dimensi sosial yang perlu diperhatikan. Generasi 
muda Bangka Belitung memerlukan lapangan kerja yang lebih beragam dan menjanjikan dibandingkan 
sektor pertambangan yang cenderung padat modal dan terbatas daya serap tenaga kerjanya. Hilirisasi 
komoditas pertanian, perkebunan, dan perikanan berpotensi menciptakan lapangan kerja yang lebih 
inklusif, mulai dari tingkat petani/nelayan hingga tenaga kerja terampil di industri pengolahan. 

 

1.2 Konteks Strategis Nasional 

Strategi hilirisasi Bangka Belitung tidak berdiri sendiri dalam ruang hampa kebijakan. Sebaliknya, 
strategi ini memiliki keterkaitan langsung dan sinergis dengan agenda pembangunan nasional, 
khususnya visi dan misi pemerintahan yang tertuang dalam Asta Cita. Keselarasan antara strategi 
daerah dan agenda nasional ini menjadi faktor kritis yang menentukan keberhasilan implementasi, 
karena memungkinkan mobilisasi sumber daya dan dukungan dari berbagai tingkatan pemerintahan. 

Asta Cita merupakan delapan agenda prioritas pembangunan nasional yang dicanangkan oleh 
pemerintahan Presiden Prabowo Subianto dan Wakil Presiden Gibran Rakabuming Raka. Di antara 
delapan agenda tersebut, poin kedua memiliki relevansi paling langsung dengan strategi hilirisasi 
Babel: 

"Memantapkan Sistem Pertahanan Keamanan Negara dan Mendorong Kemandirian 
Bangsa melalui Swasembada Pangan, Energi, Air, Ekonomi Kreatif, Ekonomi Hijau, 
dan Ekonomi Biru." 

Poin kedua Asta Cita ini menegaskan bahwa kemandirian bangsa tidak hanya diukur dari kekuatan 
pertahanan militer, tetapi juga dari kemampuan memenuhi kebutuhan dasar secara mandiri. 
Swasembada pangan menjadi prioritas utama karena ketahanan pangan adalah fondasi ketahanan 
nasional. Negara yang tidak mampu memberi makan rakyatnya sendiri akan selalu berada dalam posisi 
rentan terhadap tekanan eksternal. 

Dalam konteks ini, hilirisasi Babel memiliki peran strategis yang melampaui kepentingan daerah 
semata. Pengembangan komoditas pangan lokal seperti beras, jagung, ubi, dan hasil perikanan 
berkontribusi langsung pada ketahanan pangan nasional. Diversifikasi sumber pangan dari berbagai 
daerah mengurangi risiko ketergantungan pada satu wilayah produsen dan meningkatkan resiliensi 
sistem pangan nasional terhadap gangguan seperti bencana alam atau perubahan iklim. 

Ekonomi kreatif, ekonomi hijau, dan ekonomi biru yang disebutkan dalam Asta Cita juga memiliki 
manifestasi konkret dalam strategi hilirisasi Babel. Ekonomi kreatif terwujud dalam pengembangan 
produk olahan khas daerah yang memadukan nilai guna dengan nilai seni dan budaya—seperti batik 
cual, kerajinan berbahan baku lokal, dan kuliner khas yang menggunakan komoditas unggulan. 
Ekonomi hijau tercermin dalam praktik pengolahan berkelanjutan yang memperhatikan aspek 
lingkungan. Sementara ekonomi biru terepresentasi dalam pengembangan sektor perikanan dan 
kelautan yang menjadi salah satu pilar utama ekonomi Babel sebagai provinsi kepulauan. 

Lebih jauh, strategi hilirisasi juga berkontribusi pada ketahanan devisa nasional. Indonesia selama ini 
kehilangan potensi devisa yang sangat besar karena mengekspor komoditas dalam bentuk mentah 
dengan harga rendah, kemudian mengimpor kembali produk olahannya dengan harga berlipat ganda. 
Pola ini tidak hanya merugikan secara ekonomi, tetapi juga menciptakan ketergantungan struktural 
pada negara-negara pengolah. Hilirisasi memutus rantai ketergantungan ini dengan memastikan nilai 
tambah tertahan di dalam negeri. 
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Tabel berikut merangkum kontribusi spesifik hilirisasi Babel terhadap pencapaian berbagai aspek 
kemandirian bangsa sebagaimana diamanatkan dalam Asta Cita: 

Aspek Kemandirian Kontribusi Hilirisasi Babel 
Kemandirian Pangan Pengolahan hasil pertanian dan perikanan lokal untuk memenuhi 

kebutuhan pangan daerah dan nasional 
Ekonomi Kreatif Pengembangan produk olahan khas daerah dengan nilai seni dan budaya 

tinggi (batik cual, kuliner lokal) 
Ekonomi Hijau Penerapan praktik pengolahan berkelanjutan dan ramah lingkungan 
Ketahanan Devisa Ekspor produk olahan bernilai tambah tinggi ke pasar premium 

internasional 
SDM & Inovasi Pengembangan kapasitas petani milenial dan adopsi teknologi smart 

farming 

 

Sebagaimana terlihat dalam tabel di atas, hilirisasi tidak sekadar berdampak pada ekonomi lokal 
Bangka Belitung, tetapi juga berkontribusi langsung pada lima pilar kemandirian bangsa. Keterkaitan 
ini menjadikan strategi hilirisasi Babel bukan hanya agenda pembangunan daerah, melainkan bagian 
integral dari agenda pembangunan nasional yang perlu mendapat dukungan lintas sektor dan lintas 
tingkatan pemerintahan. 

 

  



Strategi Hilirisasi Komoditas Unggulan Bangka Belitung 

Halaman 5 dari 19 

BAB 2. POTENSI KOMODITAS UNGGULAN 

Membicarakan potensi Bangka Belitung ibarat membuka peti harta karun yang belum sepenuhnya 
tergali. Di balik citra sebagai "negeri timah" yang telah melekat selama ratusan tahun, tersimpan 
kekayaan hayati yang luar biasa beragam. Dari dataran rendah yang subur hingga pesisir pantai yang 
kaya hasil laut, setiap sudut kepulauan ini menawarkan komoditas unggulan yang siap dikembangkan 
menjadi produk bernilai tambah tinggi. 

Yang menarik, banyak dari komoditas ini memiliki keunikan yang tidak dimiliki daerah lain di Indonesia, 
bahkan di dunia. Lada putih Muntok, misalnya, telah memiliki reputasi global sejak era kolonial Belanda 
dan diakui sebagai salah satu lada berkualitas terbaik di dunia. Ayam Merawang adalah plasma nutfah 
asli Bangka yang tidak ditemukan di tempat lain, menjadikannya aset genetik yang sangat berharga. 
Madu Pelawan Namang dihasilkan dari lebah yang menghisap nektar pohon pelawan—pohon endemik 
yang hanya tumbuh di hutan-hutan Bangka. Keunikan-keunikan seperti inilah yang menjadi modal 
berharga dalam strategi hilirisasi. 

 

Dalam perspektif ekonomi, keunikan komoditas merupakan sumber keunggulan kompetitif yang sulit 
ditiru oleh pesaing. Sementara komoditas generik seperti beras atau jagung bersaing dalam pasar yang 
sangat kompetitif dengan margin tipis, komoditas unik dapat memasuki segmen pasar premium dengan 
harga jual yang jauh lebih tinggi. Strategi hilirisasi Babel perlu memanfaatkan keunikan ini secara 
optimal, bukan hanya mengejar volume produksi tetapi juga nilai tambah per unit produk. 

2.1 Sektor Perkebunan 

Sektor perkebunan merupakan basis utama hilirisasi Bangka Belitung dengan sejarah panjang dan 
infrastruktur yang relatif mapan. Berbeda dengan sektor pertambangan yang bersifat ekstraktif dan tak 
terbarukan, perkebunan menawarkan model ekonomi yang lebih berkelanjutan karena berbasis pada 
sumber daya yang dapat diperbaharui. Selain itu, sektor perkebunan memiliki multiplier effect yang 
lebih besar terhadap perekonomian lokal karena melibatkan lebih banyak tenaga kerja dan 
menciptakan keterkaitan dengan sektor-sektor lain. 



Strategi Hilirisasi Komoditas Unggulan Bangka Belitung 

Halaman 6 dari 19 

 

Berikut adalah komoditas perkebunan unggulan Bangka Belitung beserta karakteristik dan potensi 
pengembangannya. Tabel ini menyajikan informasi tentang keunggulan masing-masing komoditas 
serta produk olahan yang dapat dikembangkan melalui strategi hilirisasi: 

Komoditas Keunggulan Potensi Hilirisasi 
Lada Putih Muntok Indikasi Geografis terdaftar, reputasi 

internasional, aroma dan kepedasan 
khas 

Bubuk lada premium, oleoresin, minyak 
atsiri, produk kesehatan 

Kelapa Luas areal besar, produktivitas tinggi, 
multifungsi 

VCO, santan kemasan, arang aktif, 
serat sabut, nata de coco 

Kelapa Sawit Perkebunan mapan, infrastruktur 
pengolahan tersedia 

CPO, minyak goreng, oleochemical, 
biodiesel 

Karet Tradisi budidaya panjang, kualitas 
lateks baik 

Crumb rubber, lateks pekat, produk 
karet hilir 

Kakao Cocok dengan iklim lokal, pasar cokelat 
berkembang 

Bubuk kakao, cokelat batangan, cocoa 
butter 

Kopi Specialty coffee potensial, terroir unik Roasted coffee, kopi bubuk, cold brew, 
kopi instan 

Di antara komoditas-komoditas tersebut, lada putih Muntok memiliki posisi paling strategis karena telah 
memiliki sertifikasi Indikasi Geografis (IG) dan reputasi internasional yang mapan. Lada Muntok dikenal 
di pasar global sebagai salah satu lada premium dengan karakteristik aroma dan kepedasan yang khas, 
berbeda dari lada yang dihasilkan daerah lain. Keunggulan reputasi ini merupakan aset intangible yang 
sangat berharga dan perlu dijaga serta dikembangkan lebih lanjut. 

Pengembangan hilirisasi lada tidak terbatas pada produk bubuk lada kemasan. Ekstraksi oleoresin lada 
menghasilkan produk dengan nilai jual jauh lebih tinggi yang banyak digunakan dalam industri pangan 
olahan dan farmasi. Minyak atsiri lada juga memiliki pasar tersendiri dalam industri aromaterapi dan 
kosmetik. Diversifikasi produk olahan ini dapat meningkatkan nilai tambah lada Muntok secara 
signifikan dan menjadikan komoditas ini sebagai quick win dalam strategi hilirisasi keseluruhan. 

2.2 Sektor Pangan dan Hortikultura 

Selain perkebunan, Bangka Belitung juga memiliki komoditas pangan dan hortikultura yang patut 
mendapat perhatian serius dalam strategi hilirisasi. Sektor ini memiliki karakteristik yang berbeda 
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dengan perkebunan—siklus produksi lebih pendek, lebih responsif terhadap permintaan pasar, dan 
bersentuhan langsung dengan kebutuhan pangan masyarakat. Pengembangan sektor pangan dan 
hortikultura juga berkontribusi pada ketahanan pangan daerah, mengurangi ketergantungan pada 
pasokan dari luar provinsi. 

 

Beberapa komoditas pangan dan hortikultura Babel merupakan varietas lokal yang tidak ditemukan di 
daerah lain, memberikan keunikan yang dapat menjadi nilai jual tersendiri. Tabel berikut menyajikan 
komoditas pangan dan hortikultura unggulan beserta karakteristik dan potensi pengembangannya: 

Komoditas Karakteristik Produk Olahan Potensial 
Padi/Beras Varietas lokal adaptif, untuk 

ketahanan pangan 
Beras kemasan premium, tepung beras, 
bihun 

Jagung Potensi pakan ternak dan industri 
pangan 

Jagung pipil, tepung jagung, pakan 
ternak 

Ubi Kayu & Ubi Jalar Produktivitas tinggi, diversifikasi 
pangan 

Tepung mocaf, keripik, tape, bioetanol 

Nanas Bangka Rasa manis khas, ukuran sedang 
ideal 

Selai, sirup, keripik nanas, jus kemasan 

Durian Klamunod Varietas lokal unik, daging tebal, rasa 
legit 

Durian kupas beku, pancake durian, 
dodol 

Alpukat Roro Varietas endemik, daging tebal, 
rendah serat 

Frozen avocado, guacamole, minyak 
alpukat 

Durian Klamunod dan Alpukat Roro merupakan aset genetik lokal yang perlu mendapat perhatian 
khusus dalam strategi hilirisasi. Kedua komoditas ini memiliki karakteristik unik yang membedakannya 
dari varietas sejenis di daerah lain. Durian Klamunod dikenal dengan daging buah yang tebal dan rasa 
legit yang khas, sementara Alpukat Roro memiliki daging tebal dengan tekstur lembut dan kadar serat 
rendah yang sangat disukai konsumen. 

Selain potensi hilirisasi menjadi berbagai produk olahan, kedua komoditas ini juga berpeluang untuk 
didaftarkan sebagai Indikasi Geografis, mengikuti jejak sukses lada putih Muntok. Sertifikasi IG akan 
memberikan perlindungan hukum terhadap penggunaan nama komoditas dan meningkatkan nilai jual 
di pasar premium. Proses pendaftaran IG memerlukan dokumentasi yang komprehensif tentang 
keterkaitan antara karakteristik produk dengan kondisi geografis dan praktik budidaya di wilayah asal. 

 



Strategi Hilirisasi Komoditas Unggulan Bangka Belitung 

Halaman 8 dari 19 

2.3 Sektor Peternakan dan Hasil Hayati 

Kekayaan hayati Bangka Belitung tidak terbatas pada tanaman. Sektor peternakan dan hasil hayati 
juga menyimpan potensi besar yang belum tergarap optimal. Berbeda dengan komoditas tanaman 
yang relatif mudah direplikasi di daerah lain, beberapa komoditas peternakan dan hasil hayati Babel 
memiliki keunikan genetik dan ekologis yang sangat sulit—bahkan tidak mungkin—ditiru di tempat lain. 
Keunikan ini merupakan keunggulan kompetitif alami yang perlu dimanfaatkan secara strategis. 

 

• Ayam Merawang: Plasma nutfah asli Pulau Bangka yang telah diakui sebagai salah satu 
rumpun ayam lokal Indonesia. Ayam ini memiliki karakteristik tahan terhadap penyakit, mampu 
beradaptasi dengan kondisi lokal, dan menghasilkan daging dengan cita rasa khas yang 
berbeda dari ayam ras. Potensi pengembangannya meliputi ayam kampung premium dengan 
sertifikasi asal-usul, telur omega-3, dan produk olahan daging ayam khas. 

• Madu Pelawan Namang: Madu monoflora yang dihasilkan dari lebah Apis cerana yang 
menghisap nektar bunga pohon pelawan (Tristaniopsis sp.)—pohon yang hanya tumbuh di 
hutan-hutan Bangka. Keunikan sumber nektar ini menghasilkan madu dengan rasa, aroma, 
dan komposisi yang tidak ditemukan di tempat lain. Madu Pelawan berpotensi dikembangkan 
sebagai produk premium dengan harga jual tinggi di pasar domestik dan ekspor. 

• Ternak Umum: Sapi, kambing, kerbau, dan babi juga dikembangkan di Bangka Belitung untuk 
memenuhi kebutuhan protein hewani lokal. Meskipun tidak memiliki keunikan seperti ayam 
Merawang, pengembangan peternakan umum penting untuk mengurangi ketergantungan pada 
pasokan daging dari luar daerah. Potensi hilirisasi meliputi produk daging olahan seperti bakso, 
sosis, dendeng, dan abon. 

2.4 Sektor Perikanan dan Kelautan 

Sebagai provinsi kepulauan dengan wilayah perairan yang luas, perikanan dan kelautan merupakan 
sektor strategis bagi Bangka Belitung yang memiliki potensi besar namun belum tergarap secara 
optimal. Letak geografis di antara Laut Cina Selatan dan Selat Karimata memberikan akses ke perairan 
yang kaya akan berbagai jenis ikan dan hasil laut lainnya. Di kabupaten-kabupaten pesisir seperti 
Bangka Selatan, sektor perikanan menyumbang sekitar 7-8% PDRB, menunjukkan kontribusi yang 
sudah signifikan dan berpotensi untuk ditingkatkan lebih lanjut. 
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Potensi perikanan Babel mencakup perikanan tangkap di laut maupun perikanan budidaya yang 
semakin berkembang dalam beberapa tahun terakhir. Komoditas unggulan sektor ini meliputi: 

• Keramba Jaring Apung (KJA): Budidaya ikan kerapu, kakap, dan baramundi yang ditujukan 
untuk pasar ekspor. Ikan-ikan ini memiliki nilai ekonomi tinggi dan permintaan yang terus 
meningkat di pasar Asia seperti Hong Kong, Singapura, dan Tiongkok. 

• Tambak: Budidaya udang vaname dan bandeng untuk memenuhi kebutuhan pasar domestik 
maupun ekspor. Udang vaname merupakan komoditas ekspor utama dengan nilai ekonomi 
tinggi dan permintaan global yang stabil. 

• Rumput Laut: Bahan baku karaginan dan agar-agar yang banyak digunakan dalam industri 
pangan olahan, farmasi, dan kosmetik. Budidaya rumput laut cocok untuk perairan Babel dan 
dapat melibatkan masyarakat pesisir secara luas. 

• Udang: Komoditas ekspor utama dengan nilai ekonomi tinggi. Indonesia merupakan salah satu 
eksportir udang terbesar di dunia, dan Babel dapat mengambil bagian lebih besar dalam rantai 
pasok ini. 

Hilirisasi sektor perikanan memiliki tantangan tersendiri, terutama terkait dengan sifat produk yang 
mudah rusak (perishable). Infrastruktur cold chain yang memadai menjadi prasyarat mutlak untuk 
menjaga kualitas produk dari titik panen hingga sampai ke konsumen atau pabrik pengolahan. Investasi 
dalam cold storage, truk berpendingin, dan sistem logistik terintegrasi perlu menjadi prioritas dalam 
pengembangan hilirisasi perikanan. 

Pengembangan terasi habang sebagai produk olahan berbasis ikan dan udang merupakan contoh 
hilirisasi perikanan yang telah berjalan dan dapat ditingkatkan skalanya. Terasi habang memiliki cita 
rasa khas yang berbeda dari terasi daerah lain, berpotensi dikembangkan sebagai produk premium 
dengan branding yang kuat. Produk olahan lainnya yang dapat dikembangkan meliputi ikan asin, 
kerupuk ikan/udang, abon ikan, dan fish nugget. 

 

2.5 Sektor Pariwisata 

Pariwisata pantai, alam, dan budaya muncul sebagai salah satu pilar utama baru yang memperkuat 
ekonomi Bangka Belitung "pasca timah". Sebagai provinsi kepulauan dengan garis pantai yang panjang 
dan landscape yang unik, Babel memiliki potensi wisata yang sangat beragam dan belum sepenuhnya 
tergarap. Yang menarik, sektor pariwisata ini memiliki keterkaitan erat dengan strategi hilirisasi—
wisatawan yang datang menjadi pasar langsung bagi produk-produk olahan lokal, dari kuliner hingga 
kerajinan. 
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Potensi wisata Babel dapat dikategorikan dalam empat segmen utama. Pertama, wisata pantai dan 
pulau yang menjadi daya tarik utama dengan karakteristik pasir putih, air jernih, dan formasi batu granit 
yang ikonik. Pulau-pulau kecil di sekitar Bangka dan Belitung menawarkan pengalaman wisata bahari 
yang eksotis. Kedua, wisata bekas tambang yang merupakan keunikan tersendiri—kolong-kolong 
bekas tambang timah telah bertransformasi menjadi danau-danau biru yang instagrammable dan 
menjadi destinasi populer. Ketiga, wisata budaya dan sejarah yang menonjolkan kekayaan budaya 
Melayu, peninggalan sejarah perdagangan timah, dan arsitektur tradisional. Keempat, wisata religi dan 
landmark yang mencakup vihara, masjid bersejarah, dan monumen-monumen penting. 

Keterkaitan pariwisata dengan hilirisasi sangat erat dan saling menguntungkan. Wisatawan 
menciptakan permintaan langsung terhadap produk-produk lokal seperti lada Muntok sebagai oleh-
oleh, kuliner berbasis komoditas lokal (terasi habang, nanas Bikang, hidangan berbahan ikan segar), 
kain tenun cual sebagai cendera mata, dan madu Pelawan sebagai produk kesehatan khas daerah. 
Pengembangan wisata kuliner berbasis komoditas unggulan dapat menjadi strategi promosi sekaligus 
saluran penjualan bagi produk hilirisasi. 

 

2.6 Sektor Perdagangan Besar dan Eceran 

Sektor perdagangan besar dan eceran merupakan penghubung vital antara produsen dan konsumen 
dalam ekosistem ekonomi Bangka Belitung. Sektor ini masuk dalam tiga besar kontributor struktur 
PDRB Babel dengan sumbangan sekitar 14-16%. Bersama dengan industri pengolahan dan pertanian-
perikanan, ketiga sektor ini secara agregat menyumbang lebih dari 50% PDRB provinsi, menunjukkan 
betapa sentralnya peran perdagangan dalam perekonomian daerah. 
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Dalam konteks hilirisasi, sektor perdagangan memiliki dua peran strategis yang saling melengkapi. 
Pertama, sebagai rantai distribusi ritel yang menyalurkan produk olahan dari produsen ke konsumen 
akhir, baik di pasar lokal maupun nasional. Jaringan ritel yang kuat memastikan produk hilirisasi dapat 
menjangkau konsumen dengan efisien. Kedua, sebagai perusahaan dagang yang mengekspor 
komoditas unggulan ke pasar internasional. Eksportir memiliki pengetahuan tentang persyaratan pasar 
tujuan, jaringan pembeli global, dan kapasitas untuk menangani logistik ekspor yang kompleks. 

Pengembangan sektor perdagangan untuk mendukung hilirisasi memerlukan penguatan kapasitas 
pelaku usaha dalam memahami standar pasar, baik domestik maupun ekspor. Pedagang perlu 
bertransformasi dari sekadar menjual komoditas mentah menjadi memasarkan produk olahan bernilai 
tambah. Digitalisasi perdagangan melalui e-commerce juga membuka peluang baru bagi produk Babel 
untuk menjangkau konsumen yang lebih luas tanpa terkendala jarak geografis. 

 

2.7 Sektor Industri Pengolahan 

Industri pengolahan merupakan lokomotif utama transformasi ekonomi Bangka Belitung dari ekonomi 
ekstraktif berbasis timah ke ekonomi berbasis pengolahan yang lebih berkelanjutan. Sektor ini adalah 
lapangan usaha terbesar dalam struktur PDRB dengan kontribusi sekitar 19-21%, menegaskan bahwa 
transisi ekonomi sesungguhnya sudah berlangsung dan industri pengolahan telah mengambil peran 
sentral dalam perekonomian daerah. 

Industri pengolahan di Babel mencakup spektrum yang luas, mulai dari pengolahan hasil pertanian dan 
perkebunan hingga industri kerajinan. Beberapa produk olahan yang telah berkembang dan memiliki 
pasar meliputi kain tenun cual yang merupakan warisan budaya dengan nilai seni tinggi, terasi habang 
yang menjadi bumbu khas dengan cita rasa unik, nanas Bikang sebagai produk olahan buah lokal, dan 
teh dari bahan-bahan lokal. Produk-produk ini menunjukkan bahwa kapasitas pengolahan sudah ada 
dan dapat dikembangkan lebih lanjut. 
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Arah pengembangan industri pengolahan ke depan perlu difokuskan pada hilirisasi komoditas 
pertanian, perkebunan, dan perikanan—bukan hanya smelter timah yang selama ini mendominasi. 
Fokus baru ini sejalan dengan agenda nasional penguatan hilirisasi dan penciptaan produk bernilai 
tambah tinggi. Diversifikasi industri pengolahan juga penting untuk mengurangi risiko ketergantungan 
pada satu jenis industri dan menciptakan lapangan kerja yang lebih beragam bagi masyarakat. 

Pengembangan industri pengolahan memerlukan dukungan ekosistem yang kondusif, termasuk 
ketersediaan infrastruktur (listrik, air, jalan), akses pembiayaan, ketersediaan SDM terampil, dan 
regulasi yang mendukung. Pabrik mini dengan skala yang sesuai untuk UMKM menjadi model yang 
tepat untuk dikembangkan karena lebih terjangkau, dapat tersebar di berbagai lokasi mendekati 
sumber bahan baku, dan melibatkan lebih banyak pelaku usaha lokal. 
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BAB 3. STRATEGI HILIRISASI 

Hilirisasi bukan sekadar mengubah bahan mentah menjadi produk jadi. Pemahaman yang dangkal 
seperti ini sering kali menjebak para pengambil kebijakan dalam pendekatan yang terlalu sederhana 
dan berujung pada kegagalan. Lebih dari sekadar proses pengolahan fisik, hilirisasi adalah 
transformasi sistemik seluruh rantai nilai—dari petani sebagai produsen bahan baku, pengolah lokal 
yang menambah nilai, eksportir yang membuka akses pasar global, hingga konsumen premium yang 
bersedia membayar lebih untuk kualitas dan keunikan produk. 

Transformasi sistemik ini memerlukan pendekatan holistik yang menyentuh berbagai aspek secara 
simultan. Infrastruktur fisik seperti pabrik pengolahan, laboratorium, dan fasilitas penyimpanan memang 
penting, tetapi tidak akan berfungsi optimal tanpa dukungan sumber daya manusia yang terampil. SDM 
yang terampil tidak akan produktif tanpa akses ke pasar yang memadai. Dan akses pasar tidak akan 
bermakna tanpa produk berkualitas yang dihasilkan oleh infrastruktur dan SDM yang mumpuni. Semua 
komponen ini saling terkait dan harus dikembangkan secara selaras. 

Selain itu, hilirisasi juga memerlukan perubahan mindset dari semua pemangku kepentingan. Petani 
perlu bertransformasi dari sekadar produsen bahan mentah menjadi bagian dari rantai nilai yang 
memahami kebutuhan pasar. Pelaku usaha perlu berinvestasi jangka panjang dalam pengembangan 
kapasitas, bukan sekadar mengejar keuntungan jangka pendek. Pemerintah perlu menciptakan 
ekosistem yang kondusif melalui regulasi, insentif, dan fasilitasi yang tepat sasaran. Tanpa keselarasan 
mindset ini, hilirisasi hanya akan menjadi slogan tanpa dampak nyata. 

 

3.1 Tiga Pilar Strategi Hilirisasi 

Strategi hilirisasi Bangka Belitung dibangun di atas tiga pilar utama yang saling menguatkan dan tidak 
dapat dipisahkan satu sama lain. Ketiga pilar ini mencakup aspek fisik (infrastruktur), aspek manusia 
(SDM), dan aspek ekonomi (pasar). Keberhasilan strategi hilirisasi sangat bergantung pada 
pengembangan ketiga pilar ini secara seimbang dan terintegrasi. 

 

Tabel berikut menyajikan ringkasan tiga pilar strategi hilirisasi beserta komponen utama dan target 
pencapaiannya: 

Pilar Komponen Utama Target Pencapaian 
Infrastruktur Pengolahan Pabrik mini, laboratorium R&D, 

fasilitas sertifikasi, cold storage 
Tersedianya fasilitas pengolahan yang 
terjangkau oleh UMKM di setiap 
kabupaten 
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Pilar Komponen Utama Target Pencapaian 
SDM & Keterampilan Petani milenial, pelatihan teknis, 

adopsi smart farming, manajemen 
usaha 

Regenerasi petani dan peningkatan 
kapasitas teknis pengolahan 

Kemitraan Ekonomi & 
Pasar 

Integrasi value chain, akses 
ekspor, branding produk 

Produk Babel dikenal di pasar premium 
domestik dan internasional 

Ketiga pilar ini tidak dapat berdiri sendiri dan harus dikembangkan secara terintegrasi. Infrastruktur 
pengolahan yang canggih akan mubazir jika tidak ada SDM terampil yang mampu mengoperasikannya. 
SDM terampil tidak akan menghasilkan pendapatan yang memadai tanpa akses ke pasar yang tepat. 
Dan akses pasar premium tidak dapat dimanfaatkan secara optimal tanpa dukungan infrastruktur dan 
SDM yang memadai untuk menghasilkan produk berkualitas sesuai standar pasar. 

Pilar pertama, infrastruktur pengolahan, mencakup fasilitas fisik yang diperlukan untuk mengubah 
bahan mentah menjadi produk olahan. Pabrik mini dengan skala yang sesuai untuk UMKM menjadi 
prioritas karena lebih terjangkau dan dapat tersebar di berbagai lokasi, mendekatkan fasilitas 
pengolahan dengan sentra produksi bahan baku. Laboratorium R&D diperlukan untuk pengembangan 
produk baru dan pengendalian mutu. Fasilitas sertifikasi membantu produsen memenuhi standar yang 
dipersyaratkan pasar. Cold storage sangat krusial terutama untuk komoditas perikanan dan hortikultura 
yang mudah rusak. 

Pilar kedua, SDM dan keterampilan, merupakan elemen yang sering kali terabaikan dalam strategi 
hilirisasi. Padahal, ketersediaan SDM terampil adalah prasyarat mutlak untuk mengoperasikan 
infrastruktur pengolahan dan menghasilkan produk berkualitas. Tantangan terbesar di sektor ini adalah 
regenerasi petani—generasi muda cenderung enggan terjun ke sektor pertanian karena dianggap tidak 
menjanjikan. Program petani milenial yang memadukan pertanian dengan teknologi (smart farming) 
dapat menjadi solusi untuk menarik minat generasi muda. 

Pilar ketiga, kemitraan ekonomi dan pasar, menentukan apakah produk olahan dapat terjual dengan 
harga yang menguntungkan. Integrasi rantai nilai (value chain) memastikan aliran bahan baku yang 
stabil dan distribusi hasil yang adil di antara semua pelaku. Akses ekspor membuka peluang pasar 
yang lebih luas dengan harga premium. Branding yang kuat membangun persepsi positif tentang 
produk Babel di benak konsumen dan menciptakan loyalitas jangka panjang. 

 

3.2 Pendekatan Dual-Track 

Strategi hilirisasi Bangka Belitung menerapkan pendekatan dual-track yang mengakomodasi dua 
tujuan berbeda namun saling melengkapi. Pendekatan ini mengakui bahwa tidak semua komoditas 
memiliki karakteristik yang sama dan tidak semua pasar memiliki kebutuhan yang sama. Beberapa 
komoditas lebih cocok untuk memenuhi kebutuhan pangan lokal, sementara yang lain memiliki potensi 
ekspor yang tinggi. Pendekatan dual-track memungkinkan optimalisasi pengembangan setiap 
komoditas sesuai dengan karakteristik dan potensi pasarnya masing-masing. 

3.2.1 Track 1: Kedaulatan Pangan dan Gizi 

Track pertama berfokus pada komoditas yang memenuhi kebutuhan pangan dan gizi masyarakat lokal. 
Tujuan utamanya adalah memastikan ketersediaan pangan yang cukup, terjangkau, dan bergizi bagi 
seluruh masyarakat Bangka Belitung. Track ini juga berkontribusi pada ketahanan pangan nasional 
dengan mengurangi ketergantungan daerah pada pasokan pangan dari luar. 

Komoditas prioritas pada track ini meliputi padi/beras sebagai makanan pokok, jagung dan ubi sebagai 
diversifikasi karbohidrat, perikanan sebagai sumber protein, ayam Merawang sebagai sumber protein 
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hewani lokal, serta nanas dan alpukat Roro sebagai sumber vitamin dan mineral. Hilirisasi pada track 
ini bertujuan meningkatkan ketersediaan, keterjangkauan, dan kualitas pangan bagi masyarakat Babel. 

Indikator keberhasilan track ini mencakup peningkatan produksi pangan lokal, penurunan impor pangan 
dari luar daerah, stabilitas harga pangan, dan perbaikan status gizi masyarakat. Meskipun orientasinya 
bukan profit maksimal, track ini tetap memerlukan model bisnis yang berkelanjutan agar dapat berjalan 
tanpa bergantung pada subsidi terus-menerus. 

 

3.2.2 Track 2: Agroindustri Ekspor 

Track kedua berfokus pada komoditas dengan nilai ekspor tinggi untuk mendatangkan devisa dan 
meningkatkan pendapatan pelaku usaha. Tujuan utamanya adalah memaksimalkan nilai tambah 
ekonomi dari komoditas unggulan yang memiliki keunggulan kompetitif di pasar internasional. Track ini 
berkontribusi pada ketahanan devisa nasional dan peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui 
pendapatan yang lebih tinggi. 

Komoditas prioritas pada track ini meliputi lada putih Muntok yang telah memiliki reputasi global, kelapa 
dengan produk turunan VCO yang diminati pasar kesehatan, kelapa sawit dengan berbagai produk 
oleochemical, karet yang merupakan komoditas ekspor tradisional, dan kakao yang permintaan 
globalnya terus meningkat. Hilirisasi pada track ini bertujuan meningkatkan nilai tambah produk ekspor 
dan memperluas akses ke pasar premium internasional. 

Indikator keberhasilan track ini mencakup peningkatan volume dan nilai ekspor, diversifikasi produk 
ekspor, penetrasi ke pasar premium baru, dan peningkatan harga jual rata-rata. Track ini memerlukan 
investasi yang lebih besar dalam infrastruktur, sertifikasi, dan pemasaran, tetapi juga menjanjikan 
return yang lebih tinggi. 

 

3.3 Ekosistem Pendukung 

Keberhasilan strategi hilirisasi sangat bergantung pada ketersediaan ekosistem pendukung yang 
kondusif. Ekosistem ini mencakup berbagai elemen di luar kendali langsung pelaku usaha, tetapi 
sangat mempengaruhi kelayakan dan keberlanjutan usaha hilirisasi. Pemerintah memiliki peran sentral 
dalam membangun ekosistem ini melalui kebijakan, regulasi, dan program-program yang tepat 
sasaran. 

Berikut adalah komponen-komponen utama ekosistem pendukung yang perlu dibangun dan diperkuat 
untuk mendukung strategi hilirisasi Bangka Belitung: 

 

3.3.1 Regulasi dan Harmonisasi Kebijakan 

Kerangka regulasi merupakan fondasi yang menentukan arah dan batasan pengembangan hilirisasi. 
Pada tingkat nasional, UU No. 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian dan Rencana Induk Pembangunan 
Industri Nasional (RIPIN) 2015-2035 telah menetapkan visi industrialisasi Indonesia yang menekankan 
pentingnya hilirisasi komoditas primer. Kebijakan nasional ini perlu diterjemahkan ke dalam regulasi 
daerah yang lebih operasional dan sesuai dengan kondisi spesifik Bangka Belitung. 

Pada tingkat daerah, diperlukan regulasi spesifik untuk masing-masing komoditas unggulan yang 
mengatur standar kualitas, prosedur sertifikasi, dan persyaratan pengemasan. Regulasi ini harus 
harmonis dengan standar nasional dan internasional agar produk dapat diterima di pasar yang lebih 
luas. Berikut adalah contoh regulasi spesifik yang diperlukan untuk beberapa komoditas unggulan: 
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• Lada Putih: Sertifikasi Muntok White Pepper sebagai Indikasi Geografis, standar grading 
berdasarkan ukuran dan kadar minyak atsiri, serta packaging requirement untuk menjaga 
kualitas selama distribusi 

• Kelapa/VCO: Regulasi tentang pendirian dan operasional pabrik mini VCO, standar higienis 
produksi, dan label kesehatan yang dapat dicantumkan pada kemasan 

• Perikanan: Sertifikasi penanganan ikan (fish handling) untuk menjaga kesegaran, persyaratan 
rantai dingin (cold chain) dari titik panen hingga pengolahan, dan dokumentasi ekspor yang 
diperlukan 

• Kakao/Hasil Hayati: Penerapan Good Manufacturing Practice (GMP) untuk fasilitas 
pengolahan dan pemenuhan standar keamanan pangan (food safety) yang diakui internasional 

Aspek perizinan juga perlu mendapat perhatian serius. Proses perizinan yang berbelit dan memakan 
waktu lama seringkali menjadi hambatan bagi UMKM untuk memulai atau mengembangkan usaha 
pengolahan. Implementasi sistem perizinan terintegrasi (single window licensing) di tingkat Pemda 
dapat menyederhanakan proses ini secara signifikan. Sistem one-stop service memungkinkan pelaku 
usaha mengurus semua perizinan yang diperlukan di satu tempat dengan prosedur yang jelas dan 
waktu yang terukur. 

 

3.3.2 Insentif Fiskal dan Pembiayaan 

Hilirisasi memerlukan investasi yang tidak kecil, terutama untuk pembangunan infrastruktur pengolahan 
seperti pabrik mini, laboratorium R&D, dan cold storage. Selain itu, pelaku usaha juga memerlukan 
modal kerja (working capital) untuk pembelian bahan baku dan operasional sehari-hari. UMKM yang 
menjadi target utama pengembangan hilirisasi umumnya tidak memiliki kapasitas finansial untuk 
mendanai investasi ini secara mandiri. 

Dalam konteks ini, insentif dari pemerintah menjadi sangat esensial untuk mengurangi biaya awal (initial 
cost) dan meningkatkan kelayakan usaha (return on investment). Tabel berikut menyajikan berbagai 
jenis insentif dan bentuk dukungan yang dapat diberikan: 

 

Jenis Insentif Bentuk Dukungan 
Tax Incentives Keringanan pajak untuk investasi pengolahan, pembebasan bea masuk 

mesin/peralatan 
Kredit Usaha KUR dengan bunga rendah, skema pembiayaan khusus agroindustri 
Subsidi & Hibah Bantuan modal awal, subsidi sertifikasi, dana matching untuk R&D 
Insentif Lokasi Kemudahan di kawasan industri, Special Economic Zones (SEZ) 

Tax incentives berupa keringanan pajak penghasilan atau pembebasan bea masuk untuk mesin dan 
peralatan pengolahan dapat mengurangi beban investasi awal secara signifikan. Kredit usaha dengan 
bunga rendah seperti KUR (Kredit Usaha Rakyat) membantu pelaku usaha mengakses modal dengan 
biaya yang terjangkau. Subsidi dan hibah untuk kegiatan tertentu seperti sertifikasi atau R&D 
mendorong pelaku usaha untuk meningkatkan kualitas dan inovasi. Insentif lokasi di kawasan industri 
atau SEZ memberikan kemudahan perizinan dan infrastruktur yang lebih baik. 

 

3.3.3 Sertifikasi dan Standar Internasional 

Akses ke pasar premium seperti Uni Eropa, Jepang, Australia, dan Amerika Serikat memerlukan 
sertifikasi berlapis yang menunjukkan produk memenuhi standar keamanan (safety), kualitas (quality), 
dan keberlanjutan (sustainability). Di pasar-pasar ini, konsumen dan buyer sangat peduli dengan asal-
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usul produk, cara produksi, dan dampak lingkungan. Mereka bersedia membayar harga premium untuk 
produk yang dapat membuktikan kredensialnya melalui sertifikasi yang diakui. 

Sertifikasi pada dasarnya adalah "paspor" untuk memasuki pasar ekspor premium. Tanpa sertifikasi 
yang diperlukan, produk hanya bisa dijual ke pasar low-end dengan harga murah, atau bahkan ditolak 
sama sekali. Beberapa sertifikasi yang perlu diupayakan untuk produk Babel meliputi Indikasi Geografis 
(IG) untuk produk dengan keunikan geografis, sertifikasi Organik untuk produk yang diproduksi tanpa 
bahan kimia sintetis, Fair Trade untuk produk yang menjamin kesejahteraan petani, Rainforest Alliance 
untuk produk yang memperhatikan kelestarian hutan, HACCP dan ISO 22000 untuk standar keamanan 
pangan, serta sertifikasi Halal untuk akses ke pasar negara-negara Muslim. 

Proses sertifikasi memerlukan investasi waktu, biaya, dan upaya yang tidak kecil. Namun, return-nya 
dalam bentuk akses pasar dan harga premium jauh melampaui investasi tersebut. Pemerintah daerah 
dapat memfasilitasi proses sertifikasi melalui subsidi biaya, pendampingan teknis, dan koordinasi 
dengan lembaga sertifikasi terkait. 

BAB 4. REKOMENDASI DAN PENUTUP 

Perjalanan transformasi ekonomi Bangka Belitung dari ketergantungan timah menuju ekonomi berbasis 
pengolahan bukanlah perjalanan yang dapat ditempuh dalam semalam. Ini adalah marathon, bukan 
sprint—memerlukan komitmen jangka panjang, koordinasi lintas sektor, dan konsistensi kebijakan 
melampaui pergantian kepemimpinan. Namun, setiap perjalanan panjang dimulai dari langkah 
pertama, dan rekomendasi berikut merupakan langkah-langkah konkret yang dapat segera diambil 
untuk memulai dan mempercepat transformasi ini. 

Rekomendasi dalam bab ini disusun dengan mempertimbangkan kapasitas dan kewenangan masing-
masing pemangku kepentingan. Tidak semua hal dapat dilakukan oleh satu pihak saja—keberhasilan 
memerlukan sinergi antara pemerintah daerah, pemerintah pusat, pelaku usaha, akademisi, dan 
masyarakat. Masing-masing memiliki peran spesifik yang saling melengkapi. 

4.1 Rekomendasi Kebijakan 

4.1.1 Untuk Pemerintah Daerah 

Pemerintah daerah memiliki peran sentral dalam implementasi strategi hilirisasi karena berada paling 
dekat dengan pelaku usaha dan memiliki kewenangan regulasi di tingkat lokal. Berikut adalah 
rekomendasi prioritas untuk pemerintah daerah Bangka Belitung: 

1. Penyederhanaan Perizinan: Implementasikan sistem perizinan terintegrasi (single window) 
untuk UMKM pengolahan dengan target waktu pengurusan maksimal 7 hari kerja. Sediakan 
layanan konsultasi gratis untuk membantu pelaku usaha memahami persyaratan dan prosedur 
perizinan. 

2. Pengembangan Infrastruktur: Alokasikan anggaran APBD untuk pembangunan pabrik mini 
komunal, cold storage, dan laboratorium pengujian di setiap kabupaten. Infrastruktur ini dapat 
dikelola secara bersama oleh kelompok UMKM dengan sistem sewa yang terjangkau. 

3. Pelatihan SDM: Selenggarakan program pelatihan rutin untuk petani dan pelaku UMKM 
tentang teknik pengolahan, standar kualitas, dan manajemen usaha. Gandeng perguruan tinggi 
dan lembaga pelatihan untuk memastikan kualitas materi dan metode pembelajaran. 

4. Fasilitasi Sertifikasi: Sediakan subsidi dan pendampingan untuk pengurusan sertifikasi (IG, 
organik, halal, HACCP) bagi produk unggulan daerah. Koordinasikan dengan lembaga 
sertifikasi untuk mempermudah proses dan mengurangi biaya. 

5. Promosi dan Branding: Kembangkan branding terpadu untuk produk-produk unggulan Babel. 
Fasilitasi partisipasi pelaku usaha dalam pameran dan event promosi di tingkat nasional dan 
internasional. 
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4.1.2 Untuk Pemerintah Pusat 

Pemerintah pusat memiliki kewenangan dalam kebijakan makro, regulasi nasional, dan alokasi sumber 
daya yang dapat mendukung atau menghambat strategi hilirisasi daerah. Berikut adalah rekomendasi 
untuk pemerintah pusat: 

1. Dukungan Regulasi: Harmonisasikan regulasi pusat-daerah untuk mendukung hilirisasi dan 
pastikan RIPIN 2015-2035 terimplementasi secara efektif di tingkat daerah. Berikan fleksibilitas 
bagi daerah untuk menyesuaikan regulasi dengan kondisi spesifik lokal. 

2. Insentif Fiskal: Berikan insentif pajak dan kemudahan impor mesin/peralatan untuk industri 
pengolahan komoditas pertanian. Pertimbangkan tax holiday atau tax allowance untuk 
investasi di sektor hilirisasi prioritas. 

3. Promosi Ekspor: Fasilitasi partisipasi produk Babel dalam pameran internasional melalui 
program-program Kementerian Perdagangan dan ITPC. Negosiasikan akses pasar dengan 
negara tujuan ekspor potensial melalui perjanjian perdagangan bilateral atau multilateral. 

4. Dukungan R&D: Alokasikan dana riset untuk pengembangan produk olahan berbasis 
komoditas unggulan daerah. Libatkan lembaga riset nasional seperti BRIN dalam 
pendampingan teknis pengembangan produk. 
 

4.1.3 Untuk Pelaku Usaha 
Pelaku usaha adalah aktor utama yang akan mengimplementasikan strategi hilirisasi di lapangan. 
Keberhasilan sangat bergantung pada kesiapan dan komitmen pelaku usaha untuk bertransformasi. 
Berikut adalah rekomendasi untuk pelaku usaha: 

• Investasi pada peningkatan kualitas dan standarisasi produk—ini adalah investasi yang akan 
memberikan return jangka panjang melalui akses pasar premium 

• Bangun kemitraan yang kuat dengan petani/nelayan untuk menjamin pasokan bahan baku 
yang stabil dan berkualitas 

• Adopsi teknologi pengolahan modern dan praktik berkelanjutan untuk meningkatkan efisiensi 
dan daya saing 

• Kembangkan branding yang kuat dengan menonjolkan keunikan dan keaslian produk Babel 
• Bergabung dalam asosiasi atau koperasi untuk meningkatkan bargaining power dan berbagi 

sumber daya 
 

4.2 Kesimpulan 

Bangka Belitung memiliki modal yang cukup untuk bertransformasi menjadi pusat hilirisasi komoditas 
unggulan di Indonesia. Keragaman komoditas pertanian, perkebunan, dan perikanan—ditambah 
keunikan produk lokal seperti lada putih Muntok, ayam Merawang, madu Pelawan, durian Klamunod, 
dan alpukat Roro—merupakan fondasi kuat yang tidak dimiliki banyak daerah lain. Keunikan ini adalah 
keunggulan kompetitif alami yang perlu dimanfaatkan secara strategis. 

Strategi hilirisasi yang dibangun di atas tiga pilar (infrastruktur pengolahan, SDM dan keterampilan, 
serta kemitraan ekonomi dan pasar) dengan pendekatan dual-track (kedaulatan pangan dan 
agroindustri ekspor) memberikan kerangka kerja yang komprehensif namun fleksibel. Kerangka ini 
dapat disesuaikan dengan kondisi dan prioritas masing-masing komoditas tanpa kehilangan koherensi 
keseluruhan. 
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Ekosistem pendukung berupa regulasi yang kondusif, insentif fiskal yang menarik, dan akses sertifikasi 
yang terfasilitasi akan memastikan strategi ini dapat diimplementasikan secara efektif. Pemerintah 
daerah, pemerintah pusat, dan pelaku usaha masing-masing memiliki peran spesifik yang harus 
dijalankan secara sinkron dan berkelanjutan. 

Yang terpenting, hilirisasi bukanlah sekadar agenda ekonomi atau pembangunan teknis. Ini adalah 
agenda pemberdayaan—pemberdayaan petani, nelayan, dan pelaku UMKM untuk mengambil peran 
lebih besar dalam rantai nilai dan menikmati hasil yang lebih adil dari kerja keras mereka. Ketika petani 
Babel dapat mengubah hasil panen menjadi produk bernilai tinggi, ketika UMKM dapat tumbuh dan 
meraih profit yang layak, ketika pasar global membeli produk khas Babel dengan harga premium—
maka kesejahteraan bukan lagi impian, tetapi realitas yang dibangun bersama. 

 

"Hilirisasi adalah pemberdayaan. Kesejahteraan bukan lagi impian, tetapi realitas yang 
kita bangun bersama." 

 

— Dr. (c) Bahar Buasan, ST., M.S.M., M.Sc 


